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A. Latar Belakang M asalah

Masalah besar dalam bidang pendidikan di Indongsiey banyak
diperbincangkan, diantaranya adalah rendahnya rmpetdidikan yang
tercermin dari rendahnya rata-rata prestasi beld@wususnya siswa
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menegah Pertama )SWisalah lain
dalam pendidikan di Indonesia yang juga banyalerthipcangkan yaitu
bahwa pendekatan dalam pembelajaran masih teriidiuméhasi oleh guru
(teacher centered). Guru lebih banyak menganggap siswa sebagai objek
dan bukan sebagai subjek didik

Berdasarkan evaluasi Depdiknas (2004: 1), pendidiita kurang
memberikan kepada siswa dalam berbagai mata paElajauntuk
mengembangkan kemampuan berpikir holistik (menyélyrkreatif, kritis,
objektif, dan logis, belum memanfaatkguantum learning sebagai salah
satu paradigma menarik dalam pembelajaran, seremgunemperhatikan
ketuntasan belajar secara individual.

Demikian juga proses pendidikan dalam sistem petakkn,
umumnya belum menerapkan pembelajaran sampai si®nguasai materi
pelajaran secara tuntas. Akibatnya, tidak anehdaiteyak siswa yang tidak

menguasai materi pembelajaran meskipun sudah tdikgm lulus dari



sekolah. Tidak heran pula kalau mutu pendidikarage@asional masih
rendah.

Kondisi di atas, tentunya ada kaitan erat antaraakepuan siswa
dalam menguasai pelajaran matematika dan ipa dekgaxampuannya
ketika berada di Sekolah dasar. Pelajara IPA mdilgarkan di sekolah
dasar merupakan hal yang sangat tepat, menging@trinyang dibahas
dalam pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) sarmmtmanfaat bagi
siswa baik dalam mempelajari pelajaran lain maugatam kehidupan
sehari-hari.

Namun perlu disadari bahwa terhadap pelajaran igangkali
ditemui siswa sekolah dasar tidak menyenangi pelajdersebut, dan
sering pula ditemui siswa yang pada mulanya memgngelajaran
matematika, kemudian tidak menyenangi. Ini merupakauatu
permasalahan dan tantangan bagi guru, sehingga djtwatut untuk
mengantisipasi agar hal seperti ini tidak terjdulla keadaan ini telah
terjadi maka guru bertugas untuk segera mengatasiny

Pelajaran IPA bagi sebagian kecil siswa merupakatarpelajaran
yang paling digemari dan menjadi suatu kesenangamtal) yaitu suatu
kunci guna memahami fenomena-fenomena alam, teldak, berbagai
macam peristiwa dalam masyarakat. Namun bagi sadgesar siswa,

pelajaran ipa merupakan salah satu mata pelajaram gmat berat dan sulit



karena siswa menganggap bahwa untuk pelajarasuiiamencapai nilai
cukup dan harus berjuang mati-matian, dengan kataHarus berjuang
ekstra keras. Hal ini membuat mereka menjadi tenadap pelajara ipa
dan sekaligus malas untuk mempelajarinya. Akibgttbdesarnya persepsi
negatif yang muncul terhadap mata pelajaran ipdu péranya dilakukan
upaya yang dapat membuat proses belajar mengajgaadndermakna dan
menyenangkan.

Kenyataannya masih banyak ditemui proses pembaiajgang
kurang berkualitas bahkan cenderung membosankiamgsgg hasil belajar
yang dicapai kurang optimal, tingkat penguasaawasiterhadap materi
biasanya dinyatakan dengan nilai. Pada semestahun pelajaran 2009-
2010, hasil ulangan IPA hanya 7 orang dari 24 sisiv&elas V SDN
Cisalak | Subang yang mencapai tingkat penguasiatasl 75 %, keadaan
seperti ini merupakan tugas dan tanggungjawab guru.

Ada beberapa pemikiran yang dapat dilakukan untekguarangi
ketakutan atau persepsi negatif terhadap ilmu gehgan alam (IPA),
yaitu dengan menerapkan pendekatan pembelajargneyaktif dan efisien
dengan model pembelajaran yang sesuai dengan isitiaas kondisi
setempat. Permasalahan di sekolah seperti diurdikatas, sejalan dengan
yang dirasakan penulis dalam pembelajaran adaldiatésnya alokasi

waktu, sedangkan guru dibebani dengan seabrektamntiari pencapaian



target kurikulum sampai daya serap, padahal kemampiswa tidak sama.
Bertalian dengan hal tersebut dalam rangka otorsmkolah, guru harus
memberanikan diri menuntaskan siswanya dalam belsgebelum
menginjak materi berikutnya. Jika tidak demikiakam terjadi miskonsepsi
berkepanjangan yang akan membelenggu siswa dalamarbe

Guru yang seharusnya merupakan tenaga fungsionalg ya
profesional, yang harus mampu mengevaluasi, mengegiklan dan
melaksanakan kurikulum dalam disiplin ilmu yang udikainya, berubah
menjadi pengajar. Demikian juga fungsi guru yangifanempromosikan
(promoting facility learning), berubah menjadi penyampai informasi atau
materi pengetahuan kepada siswa.

Selama ini yang penulis amati, konsep belajar sekiif agar siswa
belajar dan berlatih untuk dapat menguasai dan hkenkiompetensi
akademik dan kecakapan hidup belum terlaksana.aSms@njadi penerima
pengetahuan yang pasif. Begitu juga pembelajarag yerintegrasi antara
afektif, kognitif, dan psikomotorik ke arah pendigin manusia seutuhnya
belum banyak dilaksanakan di sekolah. Pemantapkpabéebih banyak
diartikan sebagai latihan soal untuk menghadaparJjipkhir Nasional.
Akibatnya kemampuan profesional guru menurun, kagmu-guru kurang
memiliki waktu untuk memperhatikan sejauh mana kepuan hasil

belajar siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran



Pelajaran IPA di SD adalah salah satu mata petajgag dianggap
sulit oleh sebagian besar peserta didik, bahkaerfzeslidik memandang
bahwa IiImu Pengetahuan Alam adalah sesuatu yaak lidrsahabat, oleh
sebab itu dalam penyampaiannya diperlukan modef yapat dan dapat
diterima oleh peserta didik. Sebagai guru matajg@a harus mampu
melakukan identifikasi kekuatan dan kelemahan moadslel pembelajaran
ipa, mampu memilihnya secara tepat, dan mampu mereegkannya
dalam proses pembelajaran, dengan demikian efedipembelajaran yang
diselenggarakan akan dapat meningkat.

Salah satu model yang efektif untuk menghindaria r&sirang
percaya diri peserta didik terhadap mata pelajapa) adalah dengan
peneraparContenxtual teaching and learning (CTL). Penerapan CTL akan
dapat membantu para peserta didik meningkatkarp sisitif terhadap
pelajaran ipa. Melalui penerapaontenxtual teaching and learning (CTL)
para peserta didik secara individu membangun kegeen diri terhadap
kemampuannya untuk menyelesaikan masalah-masafalséhingga akan
mengurangi bahkan menghilangkan rasa takut terhaelaparan IPA. CTL
juga membantu siswa yang memiliki kemampuan he&rogengan
memberi kesempatan kepada seluruh siswa untukabetsgmahami dan

memperoleh pengetahuan tentang ipa secara kordékstuingga apa yang



dipelajarinya lebih bermakna. Dengan menonjolkateraksi dengan
lingkungan.

Berkenaan dengan pendekatan kontekstual, Depd{2®®) yang

dikutip Herawati (2003:17) mengemukakan bahwa plestae

kontekstual merupakan konsep belajar yang membagutu

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengaassitdunia nyata
peserta didik dan mendorong peserta didik membudiurigan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penergpadalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan rafaya

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, tugas apalah
membantu peserta didik mencapai tujuannya. Maksudmyuru lebih
banyak berurusan dengan strategi daripada menmderimasi. Tugas guru
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerjsaier untuk
menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelasrigoesdik). Sesuatu
yang baru datang dari menemukan sendiri berupa epamgan dan
keterampilan, bukan dari apa kata guru.

Operasionalnya bahwa pendekatan kontekstual memapak
pembelajaran yang dimulai dengan mengambil (merasikan,
menceritakan) kejadian pada dunia nyata kehidupaimarshari yang
dialami peserta didik kemudian diangkat ke dalamslkep ipa yang dibahas.
Jadi kontekstual hanya sebuah strategi pembelaj@iah sebab itu seperti
halnya strategi pembelajaran yang lain, kontekslilkdmbangkan dengan

tujuan agar pembelajaran berjalan lebih produkaifi dermakna. Dalam

konteks itu, peserta didik perlu mengerti apa makmajar, apa



manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagamamaapainya. Peserta
didik sadar bahwa yang mereka pelajari berguna baapnya nanti.
Dengan begitu mereka memposisikan sebagai dirisgathg memerlukan
suatu bekal untuk hidupnya. Mereka mempelajariya@pg bermanfaat bagi
dirinya dan berupaya menggapainya.

Dalam upaya lebih meningkatkan prestasi belajaenteslidik pada
pelajaran ipa, perlu dilakukan suatu penelaahardaieam yang berkaitan
dengan penerapan model pembelajaramenxtual teaching and learning
(CTL). Untuk maksud tersebut akan dilakukan peneliti@mgdn judul
“PeneraparContenxtual teaching and learning (CTL) untuk meningkatkan
prestasi belajar pada Pelajaran lImu Pengetahuaam’Al(Penelitian
Tindakan Kelas terhadap Siswa Kelas V SDN Cisalgkubang)”.

B. Rumusan Masalah

Dalam contenxtual teaching and learning (CTL), guru memainkan
peranan yang menentukan terjadinya perubahan keplada peserta didik,
baik dalam aspek pengetahuan, pemahaman dan bahkemnjadikan
peserta didik dapat mengaplikasikan, melakukan isasalsintesis dan
evaluasi pengetahuan tersebut (ranah kognitif)airseltu juga akan
memeberi perubahan di dalam megikuti aktivitas peajaran (ranah
afektif) serta aktivitas lainnya dalam bentuk peaggan fisik (ranah

Psikomotorik). Karena dalamontenxtual teaching and learning (CTL),



masalah yang diberikan oleh guru dipersiapkan sia@mrupa sehingga

akan menimbulkan saling membutuhkan antara angguotg satu dengan

yang lain dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Permasalahan dalam penelitian adalah “ Sejauh rpanarapan
Contenxtual teaching and learning (CTL) pada pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam pada materi pokok Energi dan dagat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik kelas V SDN Cisdla&ubang” Agar dapat
memberi gambaran yang lebih luas, perumusan magsiledtas dapat
dideskripsikan ke dalam pertanyaan-pertanyaan pi@netebagai berikut :
1. Bagaimana contenxtual teaching and learning (CTL) dapat

meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelaSDN Cisalak 1
Subang pada pelajaran Iimu Pengetahuan Alam metexigi dan
daya?

2. Bagaimana aktivitas guru di kelas V SDN Cisalak ub&g pada
pelajaran llmu Pengetahuan Alam materi energi dayaddengan
menerapkaontenxtual teaching and learning (CTL) ?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap penerapatenxtual
teaching and learning (CTL) pada pelajaran Iimu Pengetahuan Alam
materi memahami hubungan antara gaya, gerakdagietiekelas V

SDN Cisalak 1 Subang ?



C. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menditikaisi dan
menganalisis data tentang peneragammtenxtual teaching and learning

(CTL) dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didikskV SDN

Cisalak 1 pada mata pelajaran ipa. Dan secaraukhpgnelitian ini

bertujuan :

1. Untuk mengetahui penerapaontenxtual teaching and learning (CTL)
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta dkgilas V SDN
Cisalak 1 pada pelajaran llmu Pengetahuan Alanenmatemahami
hubungan antara gaya, gerakdan energi

2.-Untuk mengetahui aktivitas guru di kelas V SDN @Gkal Subang
pada pelajaran llmu Pengetahuan Alam materi memiahabungan
antara gaya, gerakdan energi dengan meneragkaenxtual teaching
and learning (CTL).

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadaprappaacontenxtual

teaching and learning (CTL) pada pelajaran llmu Pengetahuan Alam

materi memahami hubungan antara gaya, gerak dagieahekelas V
SDN Cisalak 1 Subang
D. Kegunaan penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitiamadalah berikut :
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1. Memberi pengalaman bagi peserta didik dalam belpgr sehingga
peserta didik lebih mudah memahami materi yangatkan serta
mengurangi atau menghilangkan kesalahan penilaiaegat{ve
thinking) terhadap pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebagda
pelajaran yang menakutkan.

2. Memberi masukan bagi guru, khususnya guru matajgpata lImu
Pengetahuan Alam tentang penerapan model pemlaglajang sesuai
dengan situasi dan kondisi tempat mengajar. Bagi gecara umum
diharapkan dapat memberi gambaran yang jelas dakanentukan dan
memilih metode dalam PBM dengan menggunakacontextual
teaching and learning (CTL).

3. Sebagai umpan balik bagi institusi dalam mengenkemgsistem
kurikulum di sekolahnya, yang pada gilirannya mdikan mata
pelajaran limu Pengetahuan Alam menjadi salah pafajaran pilihan
yang disenangi oleh peserta didik.

E. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaktooe

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

F. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di SDN Cisalak 1 dengan sulpekelitian

adalah siswa kelas V tahun pelajaran 2009/201(hyak&24 siswa.






